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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keputihan merupakan masalah kesehatan yang sering dialami wanita. 

Keputihan umumnya bersifat fisiologis, namun keputihan dapat berkembang 

menjadi infeksi karena adanya mikroorganisme patogen seperti Candida albicans. 

(Hamida et al., 2024). Keputihan merupakan keluarnya cairan dari vagina dalam 

keadaan normal (fisiologis) dan keadaan tidak normal (patologis) (Hanifah et al., 

2023). Keputihan normal biasanya tidak berbau, berwarna bening, kental, lengket 

dan tidak menunjukkan gejala apapun, sedangkan keputihan abnormal sering kali 

berwarna kuning, hijau, atau keabuan, berbau tidak sedap, keluar dalam jumlah 

banyak, dan dapat disertai gejala seperti gatal, disuria, dan nyeri panggul (Rao & 

Mahmood, 2020).  

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2021, sekitar 

75% perempuan di seluruh dunia mengalami keputihan setidaknya satu kali selama 

hidupnya, dan sekitar 45% di antaranya mengalami lebih dari satu kali. Di 

Indonesia, sekitar 90% perempuan memiliki potensi untuk mengalami keputihan, 

dengan prevalensi tertinggi sebesar 60% terjadi pada kelompok remaja putri 

(Prabawati, 2019). Data dari Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia 

(SKRRI) menunjukkan bahwa sebanyak 31,8% perempuan berusia 15 hingga 24 

tahun mengalami keputihan. Sementara itu, data terbaru dari PKBI (Perkumpulan 

Keluarga Berencana Indonesia) di Padang tahun 2023 melaporkan bahwa 80% 

perempuan usia subur mengalami keputihan, dan 20% kasus ditemukan pada 

perempuan yang telah menikah. 



Keputihan terjadi karena terganggunya flora normal vagina yang 

mengakibatkan ketidakseimbangan Ph vagina, disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor internal (hormon esterogen dan progesteron) dan faktor eksternal (kurangnya 

kebersihan) (Putri et al., 2019). Candida albicans dapat tumbuh dilingkungan 

lembab dan hangat pada suhu 25-37ºC dengan Ph asam 5,6. Perubahan kelembapan 

dan Ph genitalia dari Ph normal 3,5-4,5 ke Ph yang asam dapat menyebabkan 

pertumbuhan Candida albicans lebih cepat dan banyak yang beresiko 

menyebabkan infeksi (Hamida et al., 2024) 

Candida albicans merupakan jenis jamur oportunistik yang berperan sebagai 

penyebab utama terjadinya infeksi invasif. (Purwitaningsih & Setya, 2023). 

Candida albicans memiliki ciri-ciri morfologi berbentuk blastospora, hifa dan 

pseudohifa (Mutiawati, 2016). Candida albicans berperan aktif dalam 

perkembangan infeksi karena faktor virulensinya. Candida albicans dapat berubah 

dari bentuk ragi menjadi hifa untuk menempel, menyerang mukosa vagina dan 

menembus jaringan lebih dalam. Jamur ini juga menghasilkan zat seperti adhesi, 

proteinase aspartil, dan fosfolipase yang menempel, merusak jaringan, dan 

membuat lubang pada membran sel (Zhao et al., 2024). 

Metode diagnosis yang tepat sangat penting untuk mendeteksi infeksi 

Candida albicans pada kasus keputihan yang memiliki gejala mirip dengan 

beberapa infeksi lain. Terdapat berbagai metode untuk mendeteksi Candida 

albicans, mulai dari pemeriksaan kultur dan uji mikroskopis. Metode kultur 

mikrobiologi digunakan sebagai standar diagnostik karena relatif mudah dan murah 

(Dubey et al., 2024). Untuk mendapatkan hasil yang akurat pemeriksaan 



Polymerase Chain Reaction (PCR) perlu dilakukan untuk mendeteksi Candida 

albicans yang memiliki sensitivitas tinggi, memberikan hasil spesifik dengan cepat, 

dan akurat (Miladiarsi et al., 2023). 

Polymerase Chain Reaction (PCR) merupakan metode molekuler yang 

digunakan untuk mengamplifikasi segmen DNA tertentu secara cepat dan spesifik 

melalui serangkaian reaksi enzimatis berulang. Metode ini memiliki sensitivitas 

yang tinggi, sehingga mampu mendeteksi dan memperbanyak DNA target dengan 

jumlah yang kecil (Yulianingsih et al., 2022). Metode Polymerase Chain Reaction 

(PCR) ini akurat untuk mendeteksi jamur penyebab infeksi, baik dari kultur darah 

maupun sampel klinis steril. Dengan sensitivitas tinggi dan spesifisitas 100%, 

Polymerase Chain Reaction (PCR) ini dapat mengidentifikasi hingga sepuluh 

spesies jamur tanpa reaktivitas silang. Teknik ini juga menggunakan fluoresensi 

untuk memastikan hasil spesifik dan dapat disesuaikan dengan target spesies atau 

gen resistensi tertentu (Carvalho-Pereira et al., 2020). 

Penelitian telah dilakukan oleh (Sasongkowati et al., 2022) yaitu Deteksi 

Jamur Candida albicans Pada Urine Penderita Infeksi Saluran Kemih 

Menggunakan Metode RT-PCR menunjukkan hasil pemeriksaan RT-PCR pada 9 

sampel menunjukkan bahwa 2 sampel terdeteksi jamur Candida albicans dengan 

presentase 22,2% sedangkan 7 sampel tidak terdeteksi jamur Candida albicans 

dengan presentase 77,8%. Pada sampel yang positif didaptkan nilai CT 28,50 untuk 

sampel dengan kode S7 dan 23,19 untuk sampel dengan kode S9. Nilai CT yang 

lebih rendah pada sampel S9 menunjukkan jumlah DNA jamur yang lebih banyak 

dibandingkan sampel S7. (Yulianingsih et al., 2022) juga telah melakukan 



penelitian deteksi gen jamur Candida spp. Pada swab tenggorok penderita 

Tuberculosis dengan Metode Polymerase Chain Reaction ditemukan Candida 

albicans pada 7 sampel dengan persentase 23,3%. Metode molekuler berbasis DNA 

dan non-DNA kini semakin banyak digunakan karena mampu mengidentifikasi dan 

membedakan Candida albicans dari spesies Candida lainnya dengan tingkat 

ketepatan, akurasi, dan sensitivitas yang tinggi (Arafa et al., 2023). Berdasarkan 

latar belakang diatas dengan adanya metode diagnosis yang memiliki sensitivitas 

tinggi, memberikan hasil spesifik dengan cepat, dan akurat maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Deteksi Gen Jamur Candida albicans dari 

Isolat Keputihan Menggunakan Metode Polymerase Chain Reaction (PCR). 

1.2 Perumusan Masalah 

Apakah motode PCR (Polymerase Chain Reaction) dapat mendeteksi gen 

jamur Candida albicans pada keputihan) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mendeteksi jamur Candida albicans dari isolat keputihan 

menggunakan metode Polymerase Chain Reaction (PCR). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengisolasi jamur Candida albicans pada isolat keputihan 

2. Untuk mendeteksi jamur Candida albicans pada isolat keputihan dengan 

menggunakan metode kultur. 

3. Untuk mendeteksi jamur Candida albicans pada isolat keputihan dengan 

menggunakan metode Polymerase Chain Reaction (PCR). 



1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan pemahaman ilmiah dan mengembangkan 

keterampilan bidang mikologi dan biologi molekuler dalam penerapan Metode 

Polymerase Chain Reaction (PCR) untuk Deteksi gen Candida albicans Penyebab 

Keputihan. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai referensi bagi institusi pendidikan khususnya di bidang mikologi 

dan biologi molekuler. 

1.4.3 Bagi Teknisi Laboratorium 

Dapat memberikan informasi dan memperkuat pemahaman mengenai 

prosedur diagnostik molekuler sehingga dapat memperluas kemampuan teknisi 

dalam melakukan diagnosis laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PEMBAHASAN 

  Deteksi jamur Candida albicans dari sampel keputihan dilakukan karena 

jamur ini diduga menjadi penyebab utama keputihan tidak normal pada wanita. 

Candida albicans adalah jenis jamur paling patogen di antara spesies Candida 

lainnya dan dikenal sebagai salah satu penyebab utama keputihan patologis 

(Hamida et al., 2024). Keputihan terjadi akibat gangguan keseimbangan flora 

normal vagina yang dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti penggunaan 

antibiotik jangka panjang, penggunaan pembersih kewanitaan, perubahan 

hormonal, kebersihan area genital yang kurang baik, serta penurunan sistem imun 

(Sari, 2024). Ketidakseimbangan ini memungkinkan pertumbuhan berlebih jamur 

Candida albicans, yang memicu timbulnya gejala keputihan yang tidak normal 

seperti lendir berwarna putih pekat, gatal, dan bau tidak sedap. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan (Supenah et al., 2024) pertumbuhan Candida albicans 

yang berlebihan dapat mengganggu keseimbangan mikroorganisme di dalam 

vagina, sehingga memicu terjadinya keputihan. 

  Isolasi sampel swab keputihan dari 10 sampel yang ditanam pada media 

SDA kemudian diinkubasi selama 2 x 24 jam. Didapatkan 3 sampel diduga Candida 

albicans yang tumbuh dengan ciri-ciri koloni berbentuk cembung, bulat, mengkilat, 

berbau khas ragi dan berwarna putih kekuningan. Berdasarkan penelitian (Suraini 

& Sophia, 2023) yang menunjukkan koloni Candida albicans berbentuk bulat, 

lembut, berwarna putih kekuningan dan berbau khas seperti ragi. Dalam penelitian 

(Nurzawasila, 2024) juga menunjukkan koloni Candida albicans yang berbentuk 



bulat, cembung, mengkilat berwarna putih kekuningan, dan memiliki tekstur 

lembut. Dari sepuluh isolat keputihan yang dikultur, hanya tiga yang berhasil 

menunjukkan pertumbuhan Candida albicans. Kegagalan pertumbuhan pada isolat 

lainnya dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti jumlah jamur yang rendah 

dalam sampel, kesalahan dalam teknik inokulasi, penggunaan media yang tidak 

steril, atau kondisi inkubasi yang tidak sesuai juga dapat memengaruhi keberhasilan 

kultur. 

Pemeriksaan mikroskopis yang dilakukan yaitu dengan pewarnaan 

lactophenol cutton blue dan uji germ tube. Lactophenol cutton blue (LPCB) adalah 

reagen yang digunakan untuk mewarnai jamur dalam pemeriksaan mikroskopis. 

Reagen ini terdiri dari kristal fenol, cotton blue, asam laktat, gliserol, dan air suling. 

Cotton blue berperan memberikan warna pada struktur jamur, fenol bertindak 

sebagai zat desinfektan, asam laktat membantu mempertahankan bentuk dan 

struktur jamur serta membersihkan jaringan, sementara gliserol berfungsi menjaga 

kestabilan fisiologi sel dan mencegah sel mengalami kekeringan (Nurfadilah, 

2021). Dalam penelitian (Suraini, 2023) pada uji lactophenol cutton blue 

menujukkan adanya sel ragi, blastospora dan klamdiospora. 

Uji germ tube adalah uji penegasan hasil yang bertujuan untuk membedakan 

Candida albicans dengan spesies Candida lainnya. Dalam prosedur ini, dilakukan 

pengamatan mikroskopis, untuk memantau perkembangan dari sel ragi atau 

blastospora hingga terbentuknya pseudohifa di dalam media serum setelah proses 

inkubasi. Serum mengandung nutrisi dan faktor pertumbuhan yang mendukung 

transformasi sel ragi menjadi bentuk pseudohifa, yaitu bentuk transisi antara ragi 



(sel tunggal) dan hifa (struktur filamen memanjang). Munculnya struktur seperti 

tabung dari sel ragi tanpa adanya sekat atau konidiospora umumnya menjadi 

indikator keberadaan Candida albicans. Sementara itu, pseudohifa yang lebih 

panjang, memiliki sekat, dan kadang tampak bercabang dapat terbentuk apabila 

proses inkubasi berlangsung lebih lama atau terjadi dalam kondisi tertentu. 

Penelitian (Ida Ayu et al., 2023) menunjukkan bahwa Candida albicans terdeteksi 

pada urin penderita keputihan, dibuktikan melalui uji germ tube yang menunjukkan 

keberadaan blastospora atau sel ragi yang mengalami pertunasan. Dari 3 isolat yang 

positif Candida albicans dilanjutkan dengan deteksi gen menggunakan Polymerse 

Chain Reaction. 

Polymerase Chain Reacrtion (PCR) merupakan metode yang digunakan 

untuk memeperbanyak fragmen DNA secara spesifik dan efisien. Intensitas 

pendaran dan ketebalan pita mencerminkan konsentrasi DNA yang diperoleh. Pita 

yang tampak lebih terang dan tebal menunjukkan konsentrasi DNA yang lebih 

tinggi, sedangkan pita yang lebih redup dan tipis menandakan konsentrasi DNA 

yang lebih rendah (Ruchi, 2018). Studi lain yang meneliti isolasi DNA dari jamur 

Candida albicans menunjukkan keberhasilan isolasi dengan munculnya pita DNA 

yang jelas dan sejajar dengan marker. Temuan tersebut memperkuat hubungan 

antara intensitas pendaran pita dan konsentrasi DNA, dimana ketebalan pita 

mencerminkan tingkat kemurnian DNA yang tinggi serta bebas dari kontaminasi 

(Wang & Bennett, 2018). 

  Kemurnian DNA diukur berdasarkan rasio absorbansi pada panjang 

gelombang 260/230 nm dan 260/280 nm. Rasio 260/230 nm yang ideal untuk DNA 



murni berada pada kisaran 2,0 sampai 2,2. Jika nilainya lebih rendah, kemungkinan 

DNA terkontaminasi oleh zat seperti EDTA, karbohidrat, atau senyawa fenolik. 

Sementara itu, rasio 260/280 nm yang baik untuk DNA berkisar antara 1,7 sampai 

2,0. Jika hasilnya di bawah angka tersebut, bisa jadi DNA terkontaminasi oleh 

protein atau senyawa lainnya.  

Amplifikasi DNA menunjukkan bahwa hanya 1 dari 3 isolat yang 

menghasilkan pita DNA pada ukuran 600 bp, yang menandakan keberhasilan proses 

amplifikasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penemuan yang mengungkapkan 

bahwa sampel isolat dari swab vagina ibu hamil dengan diagnosis kandidiasis 

vulvovaginalis dinyatakan positif Candida albicans yang menunjukkan pita DNA 

dengan ukuran 850 bp (García-Salazar et al., 2025). Dalam penelitian (Sophia, 

2025) sampel dari salvia pasien diabetes melitus pada wilayah ITS menunjukkan 

pita DNA dengan ukuran 600 bp.  

 Hasil negatif pada pemeriksaan Candida albicans menggunakan metode 

PCR dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah kualitas dan 

jumlah DNA dalam sampel yang rendah, sehingga target DNA tidak terdeteksi. 

Selain itu, kesalahan teknis dalam proses PCR, seperti ketidaktepatan saat 

pemipetan, dapat memengaruhi hasil secara signifikan. Kemungkinan lain adalah 

adanya kontaminasi pada sampel, yang dapat mengganggu reaksi PCR dan 

menghasilkan hasil negatif. Menurut (Ramlah et al., 2022) Pada proses 

elektroforesis, tidak terlihatnya pita DNA secara visual atau munculnya pita yang 

sangat samar kemungkinan besar disebabkan oleh rendahnya konsentrasi DNA 

dalam sampel. Konsentrasi DNA yang terlalu kecil dapat menghambat deteksi 



visual pada gel agarosa, meskipun proses amplifikasi telah dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah DNA target yang berhasil diamplifikasi tidak 

mencukupi untuk menghasilkan pita yang jelas. Faktor lain yang dapat 

berkontribusi adalah degradasi DNA atau ketidaktepatan dalam proses pemipetan 

saat PCR, yang berpengaruh terhadap efisiensi reaksi dan intensitas pita yang 

dihasilkan. 

 

 

 


